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JAKARTA-Anggota DPR dari Fraksi Partai

Keadilan Sejahtera (PKS) Sigit Sosiantomo
meminta pemerintah selektif dalam meren-

canakan belanja infrastruktur. Selektif dalam

perencanaan belanja infrastruktur agar bisa
membangun Indonesia maju di 2045 sehingga

menjadi mesin baru pertumbuhan ekonomi
dunia. j o : £

“Selama periode pertama Pak Jokowi, alokasi
anggaran infrastruktur memang naik 100 pers—
en dari Rp206,6 triliun di tahun 2014 menjadi
Rp41s5 triliun di tahun 2019. Sayangnya, kenai-
= kan anggaran infrastruktur
itu tidak diikuti dengan "

_penurunan .angka.
< emiskinan yang
signifikan, hanya
1,55 persen. An-—
gka pertumbu-
han stagnan di
5 persen. Ini
sangat me-—
nyedihkan,”
ujar Sigit di Ge-
dung Parlemen, .
Senayan, Jakarta,
Selasa (22/10).
Seharusnya, kata
Sigit, kenaikan ang-
garan infrastruktur yang .
tinggi berdampak pada penurunan angka ke—
miskinan karena anggaran infrastruktur dapat
megndongkrak pertumbuhan ekonomi dan mem-
buka lapangan pekerja. Namun, berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS), penurunan
angka kemiskinan selama periode I Jokowi han-
va turun 1,55 persen dari sekitar 10,96 persen
September 2014 menjadi 9,41persen Maret 2019.

“Alokasi infrastruktur naik 100 persen, tapi
hasilnya sangat jauh dari yang diharapkan.
Bahkan bertolak belakang dari keinginan pres-
iden yang optimis tahun 2045 seabad Indonesia
merdeka Indonesia menjadi negara maju dengan
penghasilan rata-rata per orang per bulan Rp27
juta rupiah,” jelasnya. :

Menurut Sigit, dari pengalamanan menjabat
sebagai anggota DPR RI selama dua periode,

‘pertumbuhan ekonomi 5 persen tidak cukup

untuk menurunkan angka kemiskinan secara
signifikan, termasuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dengan membebaskan rakyat dari biaya
-pendidikan dan memberikan jaminan kesehatan
bagi rakyat. s

Jadi, ke depan, peningkatan anggaran infra.
ruktur harus diikuti delslgan perrelﬁfgrizglil;ggg
= ):r\natang dan selektif: Uangnya mau dialokasikan
bisa benar-benar e b Dot 2P3 sehingga
= »
s asakan manfaatnya,” pa-
Sigit menyebut, dalam la oran b j -
frastructure Sector ASsesslgent I;Jroegr::g:khl.::li
2018, Bank Dunia menyampaikan per‘nbang’unan
infrastuktur Indonesia tidak memiliki kesiapan
dan t'ak' terencana secara matang. Bank Dunie;
menilai Bappenas kekurangan sumber daya
manusia (SDM) dan anggaran memadai, untuk
mengkoor_dinasi Goverment Contractinf ,Agency
(C.GA) sehingga memberikan hasil analisis ter—
balk. untuk setiap proyek. =
; Aklbatn_ya Indonesia kalah bersaing investasi
d:ﬁgvair;tsrigga.puraf Thailand, Malaysia, Filipina

/Artinya, pembangunan infrastr

: L ] | uktur yan
»}’nasxf masih b_elum tepat sasaran. Oleh kasrl:eng
itu perlu perencanaan yang tepat, implementasi

.yang benar agar menumbuhkan perekonomian

‘vang tinggi.
Sigit menyarankan agar peningka
: arn gkatan anggaran
;)r;f)rastuktur n'lx)antlm menjadi prioritas %lgalam
rogram pembangunan infrastruktu i
diperiode kedua ini. (nas) S JOkQWI
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